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Keterangan Halaman 15 Kolom 4-5 Sulteng T
Entitas Provinsi Sulteng

Royalti Tambang Nikel Hanya Rp 4,3 Miliar

PALU, MERCUSUAR- Peneri-
maan royalti sektor pertamba-
ngan nikel di Sulawesi Tengah
baru mencapai Rp4,3 miliar
dari kegiatan ekspor kurun
waktu Januari-Oktober 2011,

Kepalk Dinas Energi Sumber
Daya Mineral (ESDM) Sulwesi
Tengah, Iskandar Nasir di Palu,
Selasa mengatakan, royalti
tersebut diperokeh dari enam
eksportir yang aktif dari 183
perusahaan nikel di Kabupaten
Morowali

“Masih rendahnya royalti
yangkita perokh selama ini ka-
renadari 183 perusahaan nikel
baru enam yang aktif,” kata Is-
kandar Nasir dalam rapat koor-
dinasi dengan komisi 11l DPRD
Sulawesi Tengah, di Pahu.

Dia mengatakan; jika seluruh
pemegang izin usaha pertam-
bangan nikel tersebut aktif
mengekspor nikel, maka royalti
yang diperoleh pemerintah
daerah bisa mencapai puluhan
miliar pertahun.

Iskandar Natsir

merealisasi ekspor.

Dia mengatakan, tofal izin
usaha pertambangan (IUP)
yang sudah diterbitkan peme-
rintah daerah provinsi/kabupa-
ten/kota sebanyak 395 JUP
serta tiga kontrak karya. Dari
jumhh tersebut 183 izin per-
tambangan nikel di Morowali
dan 53 izin nikel di Kabupaten
Banggai.

“Di Banggai sama sekali be-
lum ada yang beroperasi,” kata
mantan Sekretaris Kabupaten
Tolitoli itu.

Iskandar mengatakan, pema-
sukan royalti tersebut naik 100
persen dari target pendapatan
yang telah digariskan dalam
APBD yakni sebesar Rp2 miliar:

Selain royalti, pemerintah
daerah juga mendapatkan pe-
masukan dari iuran tetap atas
izin usaha perambangan yang
ada. Hanya saja jumbh rehtif
kebih sedikit dibanding royalti,
yakni baru Rp500 juta per
Januari-Oktober:

Sebelumnya Bupati Morowa-
li, Anwar Hafid mengatakan,
Pemerintah Kabupaten Moro-
wali sudah meregistrasi kemba-
li sejumhh izin usaha pertam-
bangan di daerahnya karena
banyaknya izin yang diduga
tumpang tindih lahan

Anwar Hafid mengatakan,
saatini telah diverifikasi 76 izin
usaha pertambangan di daerah-
nyadan masih adabeberapa gl
izin pertambangan yang masih
dalam proses verifikasi karena
menyesuaikan undang-undang
.penambangan.

Menurut Anwar, sebelum
dirinya menjabat bupati 2007,
izinyang dikeluarkan pemerin-
tah daerah setempat kebih dari
100 izin, hanya saja kata dia,
dari jumlah tersebut tidak ada
yang melakukan eksplorasi.

" la mengatakan bahwa ada

beberapa masalah sehingga
tidak ada kegiatan eksplorasi.
Pertama, karena banyak peru-
sahaan yang mendapat izin
bukan pengusaha pertamba-
ngan

Kedua, periode tahun 2007
sampai 2009 harga nikel di pa
sar internasional jatuh. Harga
nikel baru merangkak naik pa-

da 2010. Saat harga nikel ter-
sebut naik, sudah banyak juga

izin pertambangan yang masa
berkkunya sudah berakhir. avr





